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SEDANG DENGAN MEMANFAATKAN AT89S51

Diana Lestariningsih A', Lanny Agustine?, Alvin Lumantoro®
"? Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Katolik Widya Mandal abaya ..
JI. Kalijudan no 37 Surabaya, 60114 Telp.(031)3891264 ext 115 Fax. (033894267 -
e-mail: diana_l@mail.wima.ac.id ; dlestariningsih@vahqo.qgmg_ . Fal
> AlumniSekolah Luar Biasa Yayasan Karya Mugﬁ’;f:‘%{]\ 7
JI. Ahmad Yani 6-8 Surabaya 374 T A N
Alumni Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Z¢knik ‘= N
Universitas Katolik Widya Mandala Suzabay: AR
J1. Kalijudan no 37 Surabaya, 60F| 1/~ (.
: SO

Abstrak “4

Penelitian ini akan membahas mengenai “ Alat Latih Bicara Untuk Penderita Tuna Rungu Ringan-
Sedang dengan memanfaatkan AT89S51% Tujuan dari penelitian ini adalah membuat alat bantu
proses pembelajaran kata untuk siswa tuna rungu khususnya tuna rungu ringan dan sedang yang
masuk pada kategori kondisi kurang dengar.

Pembelajaran dilakukan melalui suara yang masuk melalui mikrofon kemudian dilakukan penguatan
dan output pada headphone. Push button terhubung microcontroller yang digunakan untuk
menjalankan motor stepper dalam mengubah volume amplifier, push button yang terhubung dengan
microcontroller juga berfungsi sebagai on / off pada amplifier dan CCTV melalui pengaturan relay.
Microcontroller berperanan dalam pengoperasian seluruh perangkat keras (hardware). Jika siswa
masih belum mengenal kata tersebut maka digunakan TV. Penggunaan TV untuk mempermudah anak
untuk melihat gerak bibir pengajar.

Pengujian bagian alat dilakukan pada amplifier, sedangkan pengujian alat secara keseluruhan
diterapkan langsung pada siswa penderita tuna rungun ringan — sedang di Sekolah Luar Biasa Karya
Mulia di Surabaya. Hasil pengujian untuk tuna rungu ringan antara 14 dB sampai 30 dB. Pengujian
dilakukan dengan suku kata A, U, E, kata-kata ibu, bola, pepaya, buaya, sepatu, celana dapat
ditirukan dengan benar 100%. Untuk kata buku hanya berhasil 50% dengan pelafalan yang tidak
Jelas, sedangkan untuk suku kata mata, bapak gagal. Untuk tuna rungu sedang antara 34,4 dB sampai
33,5 dB pengujian dengan suku kata A, U, E, O, ibu, bola berhasil 100%, tetapi untuk suku kata
sepeda, pepaya, sepatu, celana hanya berhasil 50%, dan untuk suku kata I, mata, bapak, buku, buaya

gagal. Terjadi kegagalan dikarenakan yang didengar para siswa terdapat bunyi suku kata yang
hampir serupa sehingga sulit untuk membedakan.

Kata kunci : tuna rungu, alat bantu bicara, pembelajaran kata

Pendahuluan

Pada umumnya alat pembelajaran yang digunakan untuk penderita tuna rungu di Sekoalah Luar Biasa
sangat sederhana. Peralatan terdiri dari headphone dan mikrofon yang dapat diatur volumenya. Metode
pembelajaran yang digunakan untuk penderita tuna rungu selama ini adalah guru yang sedang mengajar
menggunakan headphone dan mikrofon, sedangkan siswa hanya menggunakan headphone. Guru dan siswa
menghadap ke cermin yang sama kemudian guru berbicara pelan-pelan sambil menutup bibimya dengan tangan dan
siswa mendengarkan suara guru tersebut melalui headphone. Jika siswa tidak mendengar atau mengerti yang
diucapkan guru, maka guru mengulang kembali kata-kata tersebut dengan ucapan bibir yang lebih lambat dengan
mulut yang tidak ditutup sehingga siswa dapat belajar dengan melihat gerakan bibir guru tersebut melalui cermin
dan kemudian siswa mengulang kata tersebut hingga benar. Selama ini, klasifikasi penderita tuna rungu dalam
kelompok tuna rungu ringan (15-30 dB), sedang (31-60 dB) dan berat (6 1-90dB) berdasarkan perkiraan besar - kecil
volume pada saat dilakukan pengujian pada penderita tuna rungu tersebut. Alat yang dirancang melengkapi fasilitas
yang dibutuhkan pengajar maupun penderita tuna rungu terdiri dari headphone, mikrofon juga pengatur volume
dilengkapi dengan pengukur volume sehingga dapat diketahui besar decible (dB) yang digunakan. Selain itu
terdapat kamera CCTV yang berfungsi untuk merekam gerakan bibir pengajar.

E-106

W ?

Peran

whaye

::D. 1PP

Mik
spes
Clar
mp:
off !
sebz
pO“
relc
dua
amj
olel
CC
Ka

e e e A ) A3 i LA

Po

Sy,
tra

=



Sinposizia MNasional RAPTIX 2010 ISSN: [1412-9612

Rangkaian Relay untuk Kamera CCTV membutuhkan tegangan 12V. Ketika microcontroller port 0.3

mengeluarkan logika low maka rangkaian transistor berfungsi seperti switch off. Ketika input logika high maka
rangkaian transistor berfungsi seperti switch on.

Motor Stepper Driver
Motor stepper driver menggunakan IC ULN2803, yaitu IC yang berfungsi sebagai antar muka (interface)
\ antara rangkaian digital dengan motor stepper. IC ULN2803 mendapat input dari 89C51 pada P1.0 — P13,

sedangkan output dari ULN2803 dihubungkan ke kabel data motor stepper sedangkan kabel common motor stepper
diberi tegangan 12 V. *

Microcontroller AT89S51

Fungsi utama dari Microcontroller adalah sebagai pengolah data dan pengontrol dari perangkat keras.

Berikut gambar rangkaian microcontroller, rangkaian clock dan rangkaian reser beserta penjelasan fungsi dari porr—
port AT89S51.
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Gambar 2. Rangkaian microcontroller AT89S51

Keterangan mengenai fungsi dari port-port yang digunakan adalah sebagai berikut:

- Port0.0-0.1 -> mengatur Rs dan En pada LCD.

= Port0.2-0.3 - output untuk relay amplifier dan CCTV .

= Port 1.0-2.3 = output untuk motor stepper.

= Port 1.6-1.7 > input dari push button (Volume).

- Port2.0-2.7 - output untuk LCD.

- Port3.2-3.3 - input dari push button (CCTV dan Amplifier).

Pada rangkaian microcontroller AT89S51 terdapat beberapa rangkaian antara lain rangkaian clock dan
rangkaian reset. Rangkaian clock terdiri dari 2 buah kapasitor yang masing-masing bernilai 33 pF, sebuah kristal
yang memiliki frekuensi 11,0592 MHz.

MHz.

Rangkaian reser yang digunakan untuk minimum sistem AT89S51 ini adalah rangkaian power on reset dan

reset pada saat push button ditekan. Power on reset yaitu reset akan aktif pada saat rangkaian dinyalakan. Reset

secara manual dapat dilakukan bila terjadi sesuatu yang tidak diharapkan seperti kesalahan menekan tombol input
atau lainnya. /

LCD

LCD yang digunakan adalah LCD 16x2 (16 karakter dan 2 baris tampilan). LCD berfungsi untuk menampilkan
hasil output dari microcontrolier.
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Perancangan Perangkat Lunak : _
Diagram alir perangkat lunak dapat dilihat pada gambar 3. Penjelasan flow chart adalah sebagai berikut.

pada saat rangkaian pertama kali dinyatakan maka secara otomatis microcontroller akan melakukan reset. Hal ini
bertujuan untuk meng-off-kan rangkaian amplifier dan CCTV. Selanjutnya LCD menampilkan fext “Speak training”
tuna rungm selama 5 detik. Kemudian microcontroller mengecek kondisi terakhir volume yang digunakan, jika
kondisi volume terakhir bukan 14 dB, maka secara otomatis mofor stepper akan berputar sampai kondisi volume
dari amplifier menjadi 14 dB. Langkah selanjutnya adalah microcontroller mengaktifkan eksternal interrupt 0 dan
interrupt 1 yang berfungsi untuk menunjukkan adanya penekanan tombol on-off amplifier dan CCTV. Kondisi
amplifier dan CCTV dalam keadaan off akan ditampilan pada LCD termasuk nilai volume awal amplifier. Kemudian
microcontroller akan mendeteksi switch on-off pada CCTV. Jika switch ditekan (kondisi High pada P3.2) maka akan
mengaktifkan relay CCTV sehingga CCTV akan menyala. Setelah mengecek kondisi swirch CCTV, selanjutnya
microcontroller akan mendeteksi kondisi switch amplifier. Jika switch amplifier tidak ditekan (kondisi Low pada
P3.3) maka program microcontroller akan kembali mengecek kondisi CCTV, jika switch amplifier ditekan (kondisi
High pada p3.3) maka akan mengaktifkan relay amplifier sehingga amplifier akan aktif. Setelah amplifier aktif
maka microcontroller akan mendeteksi P1.6 dan pl.7 yang berfungsi untuk mengontrol naik turunnya volume
amplifier. Jika P1.6 (volume_naik) ditekan (kondisi Low) maka microcontroller akan menjalankan motor stepper ke
kanan sebesar 7.2 derajat dan nilai volume akan bertambah 1 step. Jika P1.7 ( volume_turun) ditekan (kondisi Low)
maka microcontroller akan menjalankan motor stepper ke kiri sebesar 7.2 derajat dan nilai volume akan berkurang 1
step. Setelah itu microcontroller akan menampilkan nilai volume tersebut pada LCD.

i Stan 4
N

N N
: Mamangg! | » Mong-off-kan kondisl amplifier
- ene Meng =tkan kondin oot

Mensmpitkan text
“Speak Training
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—_—
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.

'—‘l__.—
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P i

s =
Mengecek aparah kondis dak
tersknir volurne adatsh 14dB x
Menjsiankan
moter stepper
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| |

¥

Seib ie.7
Setb 0.2
Setb in.0

I
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| ' 3

Gambar 3 Fl.ow Chart Perencanaan Perangkat Lunak
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Pengujian Alat

Pengujian alat dilakukan terutama pada bagian amplifier. Selanjutnya pengujian alat dilakukan dengan cara
mencoba secara langsung terhadap siswa tuna rungu dengan kategori ringan - sedang,

Amplifier .l
Pengukuran rangkaian amplifier dilakukan dengan menggunakan audio generator, osiloskop dan !

imultimeter digital. Terdapat beberapa tahap pengujian, pertama frekuensi dibuat konstan tetapi /nput yang berubah-

ubah sehingga diketahui penguatan rangkaian Hasil pengujin menunjukkan penguatan rangkaian tidak linier, {

penguatan menurun degan tegangan input yang semakin besar. Tahap ke-2, tegangan /nput konstan tetapi frekuensi 1

diubah-ubah, perubahan frekuensi pada alat dilakukan oleh motor stepper. Hasil respon frekuensi peak tercapai pada !

55,8dB, fouoy diperoleh dari 55.8dB — 3dB= 52,8dB. Jadi respon frekuensi amplifier sesungguhny = 800 Hz —
80KHz. Grafik respon frekuensi dapat dilihat pada gambar 4. i

Output
60 s H
50 4 4 \ :
| / \\" 1
% 40 1
% / i 1
£ 0 \ o
w
© 20+
10 4
0- . . . :
1 10 100 1000 10000 100000 1000000

Fn;kuand (Hz)

Gambar 4. Grafik Pengujian Respon Frekuensi Amplifier

Pengujian Alat Kepada Siswa Tuna Rungu

Pengujian alat dilakukan di SLB Yayasan Karya Mulia, JI. Ahmad Yani 6-8 Surabaya. Pengujian alat
dilakukan pada 10 siswa tuna rungu dengan perincian 5 siswa tuna rungu ringan dan 5 siswa tuna rungu sedang.
Pemilihan kata — kata berdasarkan permintaan dari guru SLB berdasar pada materi ajar tingkatan pelajaran siswa- !

siswa tersebut. Pengujian pada siswa tuna rungu menggunakan suku kata yang tercantum di bawah ini dan
dibacakan secara berurutan dari nomer 1 sampai 15.

Tabel 1. Materi Kata — kata untuk Siswa Tuna Rungu

Satu suku kata : Pl
LA | 2.1 [3.U | 4.E [5.0 I | pen
tida
Dua suku kata : ' mei

6. Ibu | 7. Bola | 8. Mata | 9. Bapak | 10. Buku
. Ke:
Tiga suku kata : -A
11. Sepeda | 12. Pepaya | 13. Buaya | 14, Sepatu | 15. Celana t
4
Pada saat pengujian dilakukan pada para siswa, volume amplifier yang dikendalikan oleh microcontroller =
ditandai dengan P1 — P9. Tiap siswa pada awalnya dicoba terlebih dahulu dengan besar volume P1, kalau siswa I
tersebut belum dapat merespon maka volume ditingkatkan menjadi P2, P3 dan seterusnya. i i
-Pl1 = 14dB -P4 = 315dB -P7 = 45.7dB £
-P2 =295dB -P5 = 344dB -P8 = 50.8dB §
-P3 = 30.9dB -P6 = 39.8dB -P9 = 53.5dB -T
1
-1
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Tabel 2. Daftar Nama Siswa Tuna Rungu dan Volume yang digunakan

No. Nama Siswa Kategori | Kelas | P1 { P2 | P3 | P4 | PS | P6 | P7 | P8 | P9

Tuna

Rungu
L Faris Ringan 6A N N R - £ = = " "
z “Ivan Ringan | 3 [ - [ N[~V -] -1]-1-1-1-+-
3 Alin Ringan | 6A |V [Y[-]-]T-[-1]1-1[-1-
4. Odi Ringan | SA | - [N | ~N ]| -[-]-]-1]-1-
5, Aprilia Utari Ringan G | =~ |8 | A s ] sl =] m | =l
6. Faisal Sedang [ 3A [ - [ V| ~N|-[-f-1]1-1]1-1]-
7 Sony Sedang 1A - - - = = e S S R ) S
8. Doris Sedang B8 | = | = =] =]« [N[H] =15
9. | Sri Siti Wahyu Sedang 6A e |l s ]-1-1=1-+
10. Steven Sedang 3A - - -] - « [ A ]A ] - -

Tabel 3. Tabel Tingkat Keberhasilan dan Kegagalan Mengulang Suku Kata

No. | Nama Suku Kata
Siswa | Al Ul E[ O] I I- [Bo| Ma | Bu | Ba- | Pe- | Bu | Ce- | Sep | Sep
bu| la | -ta | ku | pak | pa- | a- | la- | eda | atu
ya | ya | na
1 Faris [ V[ V[V|x] ¥ [ V] V] x v [ & N RE N ]
2 Ivan |V[N[N][V] ¥ [V [ V] = J12] x v [ V] A v V
3 Alin [V[V[V[V] ¥ [ V[ V] « N v NIERE x N
4 odi |V[V[N[V] ¥ [ V]| x V x v [V ¥ \J' N
5 Aprilia | V| V[ V[ ¥| N x v v v N v
Utari
6 Faisal [ V| V[ V| ~¥] = [ V][ V] N * v [ v N
7 Sony | V| V[ V]l REIERIEE VKR v v
8 Doris | V| V| v 12 [V V] + x N vy [y [1mz2] + v
9 | SrisSiti [ V| V|V 2 RV NTizlimiz2|[ ] ¥ N N
Wahyu
10 [ Steven [ V][ V[ V[N 12 ] N[ v ] ¥ RN ENENECAE

Keterangan : V= Betul ; X= Salah ; 1/2= Kurang Jelas

Berdasarkan hasil pengujian responden 1 - 5 merupakan siswa tuna rungu ringan dengan batas pendengaran
P1 — P3 (14 dB — 30,9 dB), sedangkan untuk responden 6 - 10 merupakan siswa tuna rungu sedang dengan batas
pendengaran P4 — P9 (34,4 dB — 53,5 dB). Terjadi kegagaian pada suku kata O, I, mata, bapak, buku, buaya atau
tidak jelas pada suku kata sepeda, pepaya, sepatu, celana karena terdapat bunyi suku kata lain yang hampir
menyerupai sehingga sulit dan bingung untuk membedakan

Kesimpulan

- Alat Latih Bicara untuk penderita tuna rungu Ringan — Sedang dengan Memanfaatkan AT89S51 berfungsi dengan
baik, sudah diuji coba di SLB Yayasan Karya Mulia dan memenuhi syarat untuk digunakan pada lembaga -
pendidikan tuna rungu (hasil uji coba tercantum pada tabel 2,3).

- Pengukuran respon frekuensi amplifier menunjukkan Vout maksimum terletak pada range frekuensi 800 Hz — 80
Khz.

- Untuk tuna rungu ringan antara 14 dB - 30 dB pengujian dengan suku kata A, U, E, ibu, bola, pepaya,buaya,
sepatu, celana berhasil 100%, tetapi untuk kata buku hanya berhasil 50% dengan pelafalan yang tidak jelas,
sedangkan untuk suku kata mata dan bapak gagal.

- Untuk tuna rungu sedang antara 34,4 dB sampai 53,5 dB pengujian dengan suku kata A, U, E, O, ibu, bola berhasil
100%, tetapi untuk suku kata sepeda, pepaya, sepatu, celana hanya berhasil 50%, dan untuk suku kata I, mata,
bapak, buku, buaya gagal.

- Terjadi kegagalan pada suku kata O, I, mata, bapak, buku, buaya atau tidak jelas pada suku kata sepeda, pepaya,
sepatu, celana karena terdapat bunyi suku kata yang hampir menyerupai sehingga sulit untuk membedakan.
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